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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu fungsi 

yang harus dapat dilakukan dengan sebaik-

baiknya oleh keluarga dan masyarakat secara 

terpadu dengan berbagai institusi yang 

memang diadakan dengan sengaja untuk 

mengembangkan fungsi pendidikan. 

Pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di 

sekolah dasar terdiri dari empat keterampilan 

berbahasa, yaitu berbicara, membaca, menulis, 

dan menyimak.  

Tujuan penelitian ini adalah 

mendiskripsikan proses pengembangan modul, 

mendiskripsikan validitas modul, dan 

mendiskripsikan praktikalitas modul. 

Pembelajaran adalah bantuan yang 

diberikan guru agar terjadi proses pemerolehan 

ilmu dan pengetahuan, penguasaan, 

kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan 

sikap dan keyakinan pada siswa
1)

. 

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

pembelajaran tentang keterampilan berbahasa 

bukan pembelajaran tentang ketata bahasaan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa agar 

dapat berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar
2)

.Metode inkuiri adalah 

suatu cara yang digunakan dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa mempunyai 

kemampuan untuk bertanya, memeriksa atau 

menyelidiki sesuatu
3)

. 

B. METODE PENELITIAN 

Prosedur Penelitian Pengembangan 

Penelitian ini termasuk penelitian 

pengembagan. Pengembangan dengan 

pendekatan ini menggunakan desain 4 D, yaitu 

terdiri atas empat tahap, yaitu define, design, 

develop dan disseminate atau penganalisisan, 

perancangan, pengembangan dan penyebaran
4. 

Namun karena keterbatasan kemampuan dan 

waktu, maka dalam penelitian ini penulisanya 

sampai pada fase ketiga. 

Subjek uji coba diambil dari skala kecil 

yang terdiri : siswa kelas III yang rata-rata 

umur 8-9 tahun berjumlah 5 orang siswa dan 

guru wali kelas III berjumlah satu orang. Jenis 

data pada penelitian ini adalah data primer. 

Data primer yang dimaksud adalah data yang 

diperoleh secara langsung dari dosen, guru, 

dan siswa yang diambil melalui angket 

pengujian validitas. 

Untuk mengetahui skor validitas media 

digunakan rumus: 

 
Menentukan nilai validitas dengan 

menggunakan rumus yang dimodifikasi dari 

purwanto sebagai berikut: 

 
Memberikan penilaian validitas dengan 

kriteria oleh Purwanto (Yanti2014:130), 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Presentase Penilaian Validitas 

Nilai praktikalitas ini dengan 

menggunakan rumus yang dumodifikasi dari 

Purwanto  sebagai berikut : 

 
Tabel 2. Presentase Penilaian Praktikalitas 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan modul pembelajaran 

bahasa Indonesia berbasis inkuiri di SD Negeri 

31 Pasar Ambacang ini melalui 4 tahap yaitu 

tahap pendefinisian (define), tahap 

perancangan (design), tahap pengembangan 

(develop), dan tahap penyebaran (disseminate). 

Dengan keterbatasan waktu peneliti hanya 

melakukan 3 tahap. 

Hasil validitas modul pembelajaran 

bahasa Indonesia berbasis inkuiri untuk siswa 

kelas III SDN 31 Pasar Ambacang Kuranji 

Padang adalah sebagai berikut. Materi pada 

modul dinyatakan sangat valid yang 

dibuktikan oleh nilai pada validasi pertama 

sebesar 86% (valid) naik menjadi 90% (sangat 

valid) pada validasi yang kedua. Bahasa pada 

modul dinyatakan sangat valid yang 

dibuktikan dengan nilai pada validasi pertama 

sebesar 88% (valid) naik menjadi 92% (sangat 

valid) pada validasi kedua. Desain modul juga 

dinyatakan sangat valid yang dibuktikan 

dengan nilai pada uji pertama sebesar 81% 

(valid), naik menjadi94% (sangat valid) pada 

validasi kedua.  

Dari uji validitas oleh ketiga validator 

tahap pertama diperoleh nilai rata-rata 81%, 

86%, 88% (valid) pada tahap kedua diperoleh 

nilai rata-rata 94 %, 90%, 92% (sangat valid).  

Analisis uji praktikalitas dari guru 

diperoleh nilai kepraktisan 80% (praktis), yang 

berasal dari aspek kemudahan sebesar 75% 

(praktis), aspek keefektifan sebesar 88% 

(sangat praktis), dan aspek manfaat sebesar 

80% (praktis). Dari respon siswa, diperoleh 

nilai kepraktisan sebesar 84% (praktis). 

 Modul ini menyajikan suatu 

perubahan belajar siswa agar siswa belajar 

secara mandiri, guru menjadi fasilitator serta 

motivator dalam proses belajar serta pada 

modul terdapat gambar-gambar yang sesuai 

dan menarik juga tulisan yang konsisten dan 

jelas sehingga modul ini dapat membantu 

siswa dalam pembelajaran. 

E. KESIMPULAN 

1. Pengembangan modul bahasa Indonesia 

berbasis inkuiri pada siswa kelas III SD N 31 

Pasar Ambacang dilakukan melalui tahap 

pendefisian, perancangan dan pengembangan. 

Pada tahap pengembangan terdapat dua kali 

bimbingan pada modul, dikarenakan modul 

yang dibuat belum dinyatakan valid untuk 

dikembangkan kesekolah. 

2. validitas modul pembelajaran bahasa 

Indonesia pada materi membaca untuk kelas 

III SDN 31 Pasar Ambacang yang telah 

dikembangkan dinyatakan sangat valid dengan 

rata 92% dan praktikalitas modul 

pembelajaran bahasa Indonesia diperoleh 

dengan nilai 80% dinyatakan praktis. 

 Dengan demikian, modul bahasa 

Indonesia berbasis inkuiri untuk kelas III SDN 

31 Pasar Ambacang Kuranji Padang yang 

dikembangkan dinyatakan valid dan praktis. 

F.  SARAN 

Bagi mahasiswa disarankan untuk 

menyesuaikan kondisi atau contoh inkuiri pada 

tingkat level pendidikan siswa, karena inkuiri 

biasa dipakai dikelas tinggi atau siswa selain 

sekolah dasar. 
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